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Penelitian ini didasari oleh realitas sosial saat ini yang mengalami krisis
moral, seperti kurangnya rasa hormat antar individu, lemahnya toleransi sosial,
dan tingginya konflik akibat perbedaan. Nilai iksan, sebagai bagian dari akhlak
Islami dan tingkatan tertinggi dalam agama Islam setelah Islam dan iman, menjadi
solusi penting untuk membangun kembali harmoni sosial yang berlandaskan nilai-
nilai Qur’ani.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode tematik
tokoh (maudhii‘T) dan merupakan jenis penelitian pustaka (library research). Data
primer bersumber dari Tafsir al-Munir, sementara data sekunder diperoleh dari
berbagai literatur pendukung a.Tafsi>r al-Mara>ghi> karya Ah}mad Mus}t}afa>
al-Mara>ghi> b.Maa>limut Tanzil karya al-Baghawi c.Tafsi>r al-Qur’an al-
Adhim karya Ibn Katsir. Penelitian ini merumuskan dua fokus utama, yakni
bagaimana penafsiran ayat-ayat ihsan menurut Wahbah al-Zuhayli serta
bagaimana implementasi nilai tersebut dalam kehidupan bermasyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Wahbah al-Zuhayli menafsirkan iksan
sebagai sikap berbuat baik yang mencakup dimensi spiritual dan sosial, meliputi
kesungguhan dalam ibadah, keadilan dalam muamalah, serta kasih sayang dalam
hubungan antarmanusia. Nilai ihsan juga ditekankan dalam berbagai aspek
kehidupan seperti kepada kedua orang tua, anak yatim, fakir miskin, tetangga, dan
masyarakat luas. Wahbah al-Zuhayli memberikan penekanan bahwa ihsan
merupakan bentuk amal yang paling sempurna dan menjadi pilar penting dalam
membangun peradaban Islam yang berkeadaban.

Nilai ihsan menurut Wahbah al-Zuhayli tidak hanya merupakan prinsip
teologis, tetapi juga etika sosial yang aplikatif dalam kehidupan sehari-hari.
Implementasi nilai ini sangat relevan untuk menjawab tantangan moral
masyarakat modern..
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